( ) PAUD Teratai
: : Vol. 12, No. 1 Tahun 2023, Hal. XX-XX
— = PG PAUD Universitas Negeri Surabaya
UNESA ISSN - 23027363
https://ejournal.unesa.ac.id /index.php/paud-teratai/index

Meningkatkan Kemampuan Mengenalm Warna Dasar Pada Anak Usia 1 Sampai 3 Tahun

Menggunakan Media Bola Warna Ceria Di Paud Al Barakah Madiun

1 Siswati

sia Dini, s [lmu Paj
1:2401068 8@mbhs.unesa.

Pendidikan Guru Pendidikan A

n, Universitas Negeri Surabaya

Afifah aningrum
ak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidiki i i Surabaya
ail : afifahral

Muhamma
ak Usia Dini,
12il : muha;
Nurhenti

emikian, 1
stimulasi perkemb n kogniti
dini.

This study ai 0 recognize ba children aged of colorful
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang
pendidikan yang berperan penting dalam meletakkan dasar
perkembangan anak pada masa golden age, yaitu rentang
usia 0-6 tahun. Pada masa ini, perkembangan otak
berlangsung sangat pesat sehingga anak memerlukan
stimulasi yang tepat untuk mengoptimalkan seluruh aspek
perkembangannya, baik kognitif, bahasa, motorik,
maupun sosial-emosional. Usia 2—3 tahun termasuk tahap
awal praoperasional, di mana anak mulai mengembangkan
kemampuan berpikir simbolik dan memahamiskonsep
sederhana melalui pengalaman konkret.

Salah satu kemampuan kognitif yang penting
dikembangkan pada usia ini adalah kemampuan mengenal
warna dasar. Pengenalan warna membantu anak dalam
membedakan, mengelompokkan, serta memahami objek
di  lingkungan/ sekitarnya.  Selain = mendukung
perkembangan Kkognitif, kegiatan mengenal warna juga
berkontribusi pada perkembangan bahasa melalui
penyebutan nama warna, motorik halus melalui aktivitas
manipulatif, serta sosial-emosional melalui interaksi saat
bermain.

Namun, hasil observasi di PAUD Terpadu Al Barakah
menunjukkan bahwa kemampuan, mengenal warna dasar
pada anak usia 2—3 tahun masih tergolong rendah. Dari 12
anak, hanya 3 anak yang mampu mengenal warna dasar
dengan baik, sedangkan 9 anak lainnya belum mampu
membedakan dan. menyebutkan warna secara tepat.
Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh penggunaan media
pembelajaran yang kurang variatif dan kurang menarik
bagi anak usia dini.

Untuk'mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan media
pembelajaran yang-konkset, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak. Media bola warna ceria
dipilih“karena memiliki warna ‘yang mencolok, bentuk
yang, mudah digenggam, serta. memungkinkan “anak
belajar melalui aktivitas bermain yang..interaktif.
Penggunaan media ini scjalan dengan pendekatan
konstruktivistik yang menekankan pentingnya
pengalaman, langsung dan interaksissosial dalam proses
pembelajaran anak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan mengenal warna dasar pada
anak usia 2—-3 tahun melalui penggunaan media bola warna
ceria di PAUD Al Barakah. Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi dalam & meningkatkan
kualitas pembelajaran serta perkembangan kognitif anak
usia dini.

METODE

Penelitian ini  menggunakan  pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan mengenal warna dasar pada
anak usia 2—-3 tahun melalui penggunaan media bola warna
ceria. Model PTK yang digunakan mengacu pada model
Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahap dalam
setiap siklus, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan

Subjek penelitian adalah 12 anak usia 2-3 tahun
di PAUD Al Barakah, yang terdiri dari anak laki-laki dan
perempuan. Penelitian dilaksanakan pada semester tahun
ajaran 2025/2026. Objek penelitian adalah kemampuan
mengenal warna dasar (merah, kuning, dan biru).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. Instrumen
yang digunakan berupa lembar observasi kemampuan
mengenal warna dasar anak yang disesuaikan dengan
indikator ~ perkembangan,  meliputi  kemampuan
menyebutkan warna, menunjukkan warna yang diminta,
dan mengelompokkan benda sesuai warna. Selain itu,
dilakukan observasi terhadap aktivitas guru dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari
hasil persentase pencapaian indikator perkembangan anak
pada sectiap siklus. Data kualitatif diperoleh dari hasil
observasi aktivitas guru dan respons anak selama
pembelajaran. Keberhasilan tindakan ditandai dengan
meningkatnya persentase anak yang mencapai kriteria
Berkembang Sesuai Harapan/(BSH) dan/ Berkembang
Sangat Baik (BSB) minimal 75% dari jumlah keseluruhan
anak.

Melalui tahapan tindakan yang sistematis dan
reflektif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai efektivitas penggunaan media bola
warna ceria dalam meningkatkan kemampuan mengenal
warna dasar pada anak‘usia 2—3 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian" tindakan kelas<ini dilaksanakan dalam dua
siklus dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
mengenal warna dasar (merah, kuning, dan biru) pada
anak usia 2-3 ‘tahun melalui"penggunaan _media bola
warna, ceria. Subjek penelitian berjumlah 12 anak yang
terdiri dari anak laki-laki_dan_perempuan di PAUD Al
Barakah. Setiap siklus terdiri atas tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Penilaian kemampuan anak dilakukan menggunakan
indikator perkembarngan yang meliputi: (1) kemampuan
menyebutkan warna, (2) kemampuan menunjukkan warna
yang diminta, dan (3) vkemampuan mengelompokkan
benda berdasarkan warna. Kriteria penilaian mengacu
pada kategori perkembangan yaitu Belum Berkembang
(BB), Mulai Berkembang (MB),  Berkembang Sesuai
Harapan(BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB).

1. Kondisi Awal (Pra Tindakan)

Berdasarkan hasil observasi awal sebelum tindakan
diberikan, kemampuan mengenal warna dasar pada anak
usia 2-3 tahun di PAUD, Al Barakah masih tergolong
rendah. Dari 12 anak, hanya 3 anak (25%) yang mampu
mengenal dan menyebutkan warna dasar dengan cukup
baik. Sementara itu, 9 anak (75%) belum mampu
menunjukkan dan menyebutkan warna secara tepat.
Sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam
membedakan warna merah, kuning, dan biru. Anak sering
tertukar dalam menyebutkan warna, misalnya menyebut
warna merah sebagai kuning atau sebaliknya. Selain itu,
ketika guru meminta anak mengambil bola dengan warna
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tertentu, beberapa anak mengambil bola secara acak
tanpa memperhatikan instruksi.

Dari hasil pengamatan juga terlihat bahwa pembelajaran
sebelumnya cenderung menggunakan metode penjelasan
verbal dan media yang kurang variatif. Anak terlihat
kurang fokus dan mudah terdistraksi. Kegiatan
pembelajaran belum sepenuhnya melibatkan aktivitas
motorik dan permainan yang sesuai dengan karakteristik
anak usia 2-3 tahun yang cenderung aktif dan belajar
melalui pengalaman langsung.

Kondisi awal ini menunjukkan bahwa diperlu
pembelajaran yang lebih menarik, ko
dengan tahap perkembangan anak
kemampuan mengenal w
2. Hasil Siklus 1
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observa

Pelaksa

kegiata

strateg
an sesud
eningkatka

ceria.
ana Pelaksana
pkan bola wa
iapkan lemb
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ela ana
ndingka

ang _mudah_digengga
vasi  menunjuh
pada

ahwa kemampt
keberhasilan yang
ak berada pada kategori

anak belum mencapai
ditetapkan, yaitu m

BSH dan BSB.
Hasil refleksi menunjukka
diperbaiki:
1. Instruksi guru perl
Jjelas.
2.  Pengulangan kegi
sering agar anak lebi

3. Guru perlu memberikan penguatan verbal dan
apresiasi untuk meningkatkan motivasi anak.
4. Variasi permainan perlu ditambah agar anak
tidak cepat bosan.
3. Hasil Siklus 11
Berdasarkan hasil refleksi siklus I, dilakukan perbaikan
pada siklus II. Guru menambahkan variasi permainan
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yang lebih interaktif dan kompetitif dalam suasana
menyenangkan, seperti:

Lomba memasukkan bola sesuai warna ke dalam
keranjang yang telah diberi tanda warna.

Permainan tebak warna secara berkelompok.

Kegiatan bernyanyi tentang warna sebelum bermain.
Selain itu, guru memberikan penguatan positif berupa
pujian, tepuk tangan, dan apresiasi sederhana untuk
meningkatkan rasa percaya diri anak.

Hasil observasi pada siklus II menunjukkan peningkatan
gnifikan. Sebanyak 10 anak (83,33%) telah mampu
engenal, vebutkan, dan mengelompokkan warna
asar denga (kategori BSH dan BSB). Anak sudah
dengan lebih tepat dan
g masih memerlukan

yebutkan warna.
interaktif, dan
verhasilan

nyata. Oleh

bantu ana. onsep warna

secara lebih efek gkan pembelajaran yang
elasan verbal.

bersifat abstrak atau he
Selain itu, kegiatan bermain g melibatkan gerakan

mbil, memegang, dan memasukkan bola ke
melatih koordinasi mata dan
alus anak. Dengan demikian,
meningkatkan aspek kognitif,
kembangan fisik dan motorik

Dari sisi sosial-emosional, kegiatan bermain secara
berkelompok memberikan kesempatan bagi anak untuk
belajar menunggu giliran, bekerja sama, dan berinteraksi
dengan teman sebaya. Penguatan positif yang diberikan
guru juga membantu meningkatkan rasa percaya diri dan
motivasi belajar anak.

Hasil  penelitian  ini
konstruktivisme

sejalan  dengan pendekatan
yang  menekankan  bahwa  anak
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membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung
dan interaksi sosial. Anak tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi aktif terlibat dalam proses
pembelajaran.

Perbandingan hasil pra tindakan, siklus I, dan siklus 11
menunjukkan bahwa perbaikan strategi pembelajaran
berperan penting dalam meningkatkan hasil. Hal ini
menunjukkan bahwa refleksi dalam PTK merupakan
langkah  penting  untuk  memperbaiki  kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan.
Meskipun demikian, masih terdapat dua ana
mencapai kriteria optimal. Hal ini me
setiap anak memiliki kecepatan p
berbeda. Faktor konse
stimulasi  dari
memengaruhi hasil
Secara keseluruh

pembelajaran

bermakna.  Me
kemamp
perke
anak u

Oleh karena
ecara visual sanga
s anak selama kegiatan
ning, dan biru yang cerah

penggunaan media yang
membantu mempe
berlangsung. Warna
pada bola mampu meran
sehingga memudahkan p
Kemampuan diskriminasi
penting dalam perkembanga
Selain itu, proses pen
dilakukan pada siklus II terb
ingat anak terhadap nama dan konsep warna. Pada usia
dini, pengulangan merupakan strategi pembelajaran yang
sangat penting karena anak masih berada pada tahap
pembentukan memori jangka panjang. Melalui permainan
yang  dilakukan  berulang dengan variasi yang
menyenangkan, anak lebih cepat memahami dan
mengingat perbedaan warna.

Dari  perspektif perkembangan bahasa, peningkatan
kemampuan mengenal warna juga berkaitan dengan
peningkatan kemampuan verbal anak. Ketika anak
menyebutkan warna bola yang dipegangnya, secara tidak
langsung anak sedang memperkaya kosakata dan melatih
artikulasi. Interaksi tanya jawab sederhana antara guru
dan anak turut memperkuat perkembangan bahasa
reseptif dan ekspresif. Dengan demikian, media bola
warna ceria tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
visual, tetapi juga sebagai sarana stimulasi bahasa.

storik, kegiatan mengambil dan memasukkan
eranjang melatih koordinasi mata dan
ordination). Kegiatan ini memperkuat

ewarnai, dan
enunjukkan ba

bangan secara

bersama
nangkan
mulai

ri sisi sosial M
ciptakan pe
1 bebas teki

,33%
menunjukkan
ifikan.

buktikan
ounakan dalam

mpui indika
inimal 75% anak b

1.kategori BSH dan BSB.
Hasil penelitian ini andangan bahwa
pembelajaran pada anak arus bersifat konkret,
an berbasis bermain. Anak belum mampu
strak secara optimal, sehingga
menjadi sangat penting. Media
epresentasi konkret dari konsep
ipat menghubungkan antara
simbol verbal.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan pentingnya
refleksi dalam Penelitian Tindakan Kelas. Tanpa adanya
refleksi setelah siklus I, perbaikan strategi mungkin tidak
akan dilakukan secara optimal. Refleksi membantu guru
mengevaluasi kekurangan pembelajaran dan merancang
perbaikan yang lebih efektif pada siklus berikutnya.
Dengan demikian, PTK tidak hanya meningkatkan
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kemampuan  anak,  tetapi  juga  meningkatkan
profesionalitas guru dalam merancang pembelajaran.
Walaupun hasil penelitian menunjukkan peningkatan
yang signifikan, masih terdapat dua anak yang belum
mencapai kategori optimal. Hal ini mengingatkan bahwa
perkembangan anak bersifat individual dan tidak dapat .
disamaratakan. Faktor kesiapan perkembangan, kondisi

emosional, serta stimulasi dari lingkungan keluarga turut -
memengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu, guru perlu UNES A
memberikan pendampingan individual bagi anak yan

masih membutuhkan bantuan tambahan. Gambar 1
Secara keseluruhan, penggunaan media Logo UNESA
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Cukup 560/0'75 f’ qu,.ct,ne Atra pendekatan praktik (Edisi revisi). Rineka Cipta.
Baik 76%-100% - Fk.qu.ct.nsKrikunto, S. (2019). Penelitian tindakan kelas. Bumi
a,nj,ns,ay,ci, Aksara.
nu,za Arsyad, A. (2017). Media pembelajaran. PT RajaGrafindo
Persada.
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